BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Terdahulu

Sepanjang pengetahuan penulis, memang ada beberapa sarjana atau
individu yang telah melakukan kajian atau penelitian tentang menghafal al-
Qur’an. Dari sekian tulisan yang ada itu, penulis belum menemukan satu
karya yang membahas secara khusus tentang pembelajaran al-Qur’an Bin
Nadhar dalam meningkatkan kecepatan menghafal al-Qur’an. Namun
demikian, penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki beberapa kesamaan
ide dengan beberapa penelitian terdahulu. Beberapa hasil penelitian yang
relavan tentang pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar dalam meningkatkan
kecepatan menghafal al-Qur’an diantaranya yakni:

Salah satu di antara mereka yang telah mengkaji pembelajaran tahfidh al-

*® melalui tesisnya dalam bidang Pendidikan

Qur’an adalah Iglima Zahari,
Agama Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Pembelajaran
Tahfidh al-Qur’an (Studi Kasus di Ma’had Umar bin Khottab), 2011. Ia
mengupas tentang pembelajaran menghafal al-Qur’an di Ma’had Umar bin
Khottab Surabaya yang mana dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan dan model studi kasus, metode
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan

analisis isi dokumen dengan lama waktu 6 bulan. Hasil penelitian ini meliputi

3 aspek yaitu: Pertama, Pembelajaran tahfidh yang meliputi ; memulai dengan

8 1glima Zahari, Pembelajaran Tahfidh Al Qur’an (Studi Kasus di Ma’had Umar bin Khottab),
(Tesis UIN Sunan Ampel, 2011).
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memperbaiki bacaan-bacaan al-Qur’an terlebih dahulu, ada target khatam, Izin
dan dukungan orang tua atau wali. Kedua, Pelaksanaan pembelajaran tahfidh
yang meliputi ; mempunyai kemauan yang kuat, disiplin dan istigomah dalam
menambah hafalan, talaqgi kepada guru, menggunakan beberapa metode
menghafal. Ketiga, Evaluasi pembelajaran tahfidh yaitu Evaluasi hafalan
santri yang telah khatam al Qur’an adalah membaca 30 juz secara bil ghoib
didalam majelis dalam satu waktu. Bagi santri yang belum khatam yaitu
melakukan takrir dan muroja’ah setiap hari dan disetorkan krpada ustadz.
Selain itu kegiatan penunjangnya antara lain yaitu majlis tasmi’ atau sima’an
bersama 1 juz setiap hari kamis. Sima’an berpasangan setengah juz setiap hari
jum’at sampai rabu. Khataman 30 juz bil ghoib setiap satu bulan sekali secara
berkelompok.

Penelitian selanjutnya yang terkait dengan judul skripsi ini adalah ialah
Anisa Ida Khusniyah,*® melalui skripsinya dalam bidang Pendidikan Agama
Islam di TAIN Tulungagung yang berjudul “Menghafal al-Qur’an dengan
Metode Muroja’ah (Studi Kasus Di Rumah Tahfidh Al Ikhlash Karangrejo
Tulungagung)” 2014. la mengupas tentang metode muroja’ah untuk
menghafal Al-Qur’an di rumah tahfidh Al Ikhlas Karangrejo Tulungagung
yang mana dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan rancangan dan model studi kasus, metode pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan analisis isi dokumen

dengan lama waktu 6 bulan. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal,

* Anisa Ida Khusniyah, “Menghafal Al Qur’an dengan Metode Muroja’ah (Studi Kasus Di Rumah
Tahfidh Al Tkhlash Karangrejo Tulungagung)” (Skripsi-lIAIN Tulungagung, 2014).
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diantaranya adalah. Proses Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah
Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-lIkhlash Karangrejo Tulungagung, Yyaitu:
menggunakan sistem One Day One Ayah (1 hari 1 ayat) yang disertai lagu
tartil. Didalam menghafal al-Qur’an tentunya harus selalu diiringi niat yang
ikhlas, meminta izin kepada orang tua, mempunyai tekad yang besar dan
kuat, istiqgamah, dan lancar membaca al-Qur’an. Sedangkan hasil asil
Menghafal al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah
Tahfidz Al-lkhlash  Karangrejo  Tulungagung vaitu dengan proses
menghafal al-Qur’an menggunakan One Day One Ayah dan lagu tartil,
maka hafalan santri tambah lebih baik dan benar.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan tema tesis ini adalah tesis yang
ditulis oleh K. Harminatin®® dengan judul “Penerapan Metode Gabungan
Tahfidh, Wahdah dan Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal al-
Qur’an Siswa Kelas IV (Studi Multi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhaar Sukorejo
Gandusari Trenggalek)”, 2015. Ia mengupas tentang penerapan metode
gabungan tahfidz, wahdah dan sorogan dalam meningkatkan kualitas
menghafal al Qur’an siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhaar Sukorejo Gandusari Trenggalek,
yang mana dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif

dengan rancangan dan model studi kasus, metode pengumpulan data

%0 K. Harminatin, Penerapan Metode Gabungan Tahfidh, Wahdah dan Sorogan dalam
Meningkatkan Kualitas Menghafal Al Qur’an Siswa Kelas IV (Studi Multi Kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhaar Sukorejo Gandusari
Trenggalek), (Tesis-IAIN Tulungagung, 2015).
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menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan analisis isi dokumen
dengan lama waktu satu tahun. Hasil penelitiannya adalah masing-masing
sekolah mempunya kekurangan dan kelebihan dalam menerapkan metode
gabungan tahfidz, wahdah dan sorogan dalam meningkatkan kualitas
menghafal al-Qur’an siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhaar Sukorejo Gandusari Trenggalek.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan studi multi kasus, penggunaan metode ini adalah sebuah
inquiry secara empiris menginvestigasi fenomena sementara dalam konteks
kehidupan nyata>. Ketika batas fenomena dan konteks tidak tampak secara
jelas, dan sumber-sumber fakta ganda yang digunakan sebagaimana
ditegaskan oleh Bogdan dan Biklen dalam Mardiyah bahwa:

When reaserch study two or more subjects, setting or depositories of data
they are usuallydoing what we call multi-case studies. Multi-case studies
take a variety of forms. Some start as asingle case only to have the original
work serve as the fisrt in series of studies or as the pilot for a multi-case
study. Other studies are primarily single-case studies but include less
intense, less extensive observations at other sites for the purpose of
addressing the question of generalizability. Other reserchers do
comparative case studies. Two or more case stadies are done and then
compared and contrasted®?.

> Mardiyah. Kepemimmpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi Malang:Aditya Media
Pyblising, 2012) hal. 89
> 1bid., 89
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Karakteristik utama studi kasus adalah apabila peneliti meneliti dua atau
lebih subjek, latar atau tempat peyimpanan data.

Penjelasan ini Imron Arifin dalam Mardiyah mengatakan bahwa studi
kasus adalah studi yang meliputi sasaran penelitiannya dapat berupa manusia,
peristiwa, latar, dokumen dan sasaran tersebut ditelaah secara mendalam
sebagai suatu totalitas, sesuai dengan latar, atau konteksnya masing-masing
dengan bermaksud untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara
variabel-variabelnya.

Langkah-langkah penelitian studi multi kasus dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:>®
1. Melakukan pengumpulan data pada kasus pertama, yaitu PP. Tahfidhul

Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya dan Pesantren limu

Qur’an Singosari Malang.

2. Melakukan pengamatan pada dua pondok tersebut dengan tujuan untuk
memperoleh  hasil Pembelajaran  al-Qur’an Bin Nadhor dalam
meningkatkan Kemampuan hafalan al-Qur’an.

2. Setting dan Subjek Penelitian
a. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PP. Sunan Giri Wonokusumo Semampir

Surabaya dan PP. lImu Qur’an Singosari Malang.

> 1bid., 91
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2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017
b. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah santri PP. Sunan Giri Wonokusumo
Semampir Surabaya dan PP. IImu al-Qur’an Singosari Malang.
3. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di lapangan karena
peneliti merupakan instrumen penelitian utama (the instrument of choice
in naturalistic inquiry is the human) pernyataan Yvonna S Lincoln and
Egon G. Guba dalam Mardiyah, yang memang harus hadir sendiri secara
langsung di lapangan untuk mengumpulkan data.

Walaupun demikian, peneliti dalam memasuki lapangan harus
dapat segera membangun komunikasi yang baik terhadaf komunitas yang
berbeda-beda mulai dari Kyai, Ustad dan Santri Pondok tersebut.
Hubungan baik antara peneliti dan komunitas di lapangan penelitian dapat
melahirkan kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan tinggi
membantu kelancaran proses penelitian sehingga data yang diperoleh
dengan mudah dan lengkap®”.

4. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian
a. Data
Data yang ada dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua®>, yaitu:

1) Data primer

>* Ibid., 93
>* |bid., 101
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Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan dan

perilaku dari subjek (informan) yang berkaitan dengan data yang akan

diteliti.

2) Data sekunder
Data sekunder dari dokumen-dokumen, foto-foto dan benda-benda
yang digunakan sebagai pelengkap dari data primer.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
yaitu: manusia dan bukan manusia®. Sumber data manusia adalah
sebagai subjek atau infoman kunci dan data yang diperoleh melalui
informan bersifat soft data (data lunak). Sedangkan sumber data bukan
manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti
gambar, foto, catatan, atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus
penelitian, data yang diperoleh melalui dokumen bersifat hard data
(data keras).
c. Instrumen penelitian
Untuk memahami keadaan makna dan keadaan pesantren,
dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan langsung peneliti terhadap
objek lapangan. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri sebagai instrumen (human instrument).
5. Prosedur Pengumpulan Data

a. Wawancara

*® Ibid., 101
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau berapa orang yang bersangkutan®’. Teknik wawancara dilakukan
sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat Kyai, Pengurus,

Santri dan semua Elemen Pondok Pesantren.
b. Observasi

Teknik observasi partisipasi ini digunakan untuk melengkapi dan
menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang mungkin
belum menyeluruh atau belum mampu menggambarkan segala macam
situasi atau bahkan melenceng.®® Observasi ini melakukan pengamatan
setiap kegiatan pada tempat penelitian, untuk memperoleh gambaran
secara utuh®®. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang proses pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar, Proses menghafal
al-Qur’an Bil Ghoib dan proses Muroja’ah dalam menghafal al-Qur’an

Bil Ghoib yang dilaksanakan oleh elemen pesantren dan peneliti.
c. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang terekam dalam
suatu dokumen®. Dokumen terdiri atas buku-buku surat, dokumen
resmi dan foto. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan

untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga pesantren

>’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010) hal. 146

*® Ibid., hal 109

* Ibid., hal 272

* Ibid., hal 274
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sebagai penunjang data. Dokumentasi adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih
mudah daan hasilnya lebih baik, seperti video, foto pada saat penelitian

berlangsung.

6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data,
menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, menyintesis,
mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan
dilaporkan secara sistematis.
a. Analisis Data Kasus Individu
Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek
yaitu: PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir
Surabaya dan Pesantren IImu Qur’an Singosari Malang.
Menurut Niles dan Huberman, bahwa analisis data kualitatif dapat
dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan
diantaranya:
1) Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh

kesimpulan akhir dan diverivikasi.
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2) Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksutkan untuk
menemukan suatu makna dari data-data yang diperoleh, kemudian
disusun secara sistematis dari informasi yang kompleks menjadi
sederhana namun selektif.
3) Penarikan kesimpulan
Setelah data-data dipaparkan dapat ditarik kesimpulan dan
verivikasi.
b. Analisis Data Lintas Kasus
Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai  proses
membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing
kasus, sekaligus sebagai proses memadukan antar kasus.
7. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian ini berdasarkan empat
kriteria yaitu®":
a. Kredibilitas
Pengecekan kredibilitas atau drajat kepercayaan data perlu dilakukan
untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti bener-bener telah

sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan.

b. Transferabilitas

*! 1bid., Mardiyah. Kepemimmpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi Malang:Aditya
Media Pyblising, 2012) hal. 117
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Transferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai
dengan cara uraian rinci, untuk kepentingan ini peneliti berusaha
melaporkan hasil penelitiannya secara rinci.

c. Dependabilitas
Dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk mengulangi
kesalahan-kesalahan  dalam  konseptualisasi  rencana, penelitian
pengumpulan data, interpretasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian.

d. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas atau kepastian diperlikan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh objektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan
orang terhadap pandangan, pendapat dan temuan seseorang, jika telah
disepakati oleh beberapa atau banyak orang dapat dikatakan objektif,
namum penekanannya tetap pada datanya. Untuk menentukan kepastian
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menginformasikan data

dengan para informan atau para ahli.

C. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian (Tesis) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima
bab dengan rincian sebagai berikut:
Bab pertama, Pendahuluan, yang terdiri dari lima sub bab, yaitu: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tindakan yang dipilih, tujuan penelitian,

manfaat penelitian.
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Bab kedua, Kajian pustaka, yang terdiri dari dua sub bab, yaitu:
tinjauan tentang kemampuan menghafal, pengertian al-Qur’an.

Bab ketiga, Metode penelitian, yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu:
pendekatan dan jenis penelitian, Setting dan Subjek Penelitian, kehadiran
peneliti dilapangan, Data, sumber data, dan instrumen penelitian, Prosedur
dan pengumpulan data, Metode analisis data, dan Pengecekan keabsahan
data.

Bab keempat, Laporan hasil penelitian, yang terdiri dari dua sub bab,
yaitu: hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab kelima, Analisis lintas kasus ini dilakukan untuk
mengonstruksikan konsep yang didasarkan pada informasi empiris.
Rekonstruksi konsep disusun menjadi proposisi tertentu sebagai temuan
teoritikal atau praktis.

Bab keenam, penutup penelitian, yang terdiri dari dua sub bab, yaitu:

kesimpulan dan saran-saran.



